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Pj Gubernur Minta Pusat Percepat
Bangun Infrastruktur Jalan

PONTIANAK, TRIBUN - Pe-
merintah Provinsi Kaliman-
tan Barat (Pemprov Kalbar)
meminta pemerintah pusat
mempercepat pembangun-
an infrastruktur jalan guna
mendukung perkembangan
industri dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi di wi-
layah tersebut.

“Kami menekankan bah-
wa perbaikan infrastruktur,
khususnya jalan, meru-
pakan kunci utama dalam
meningkatkan daya saing
ekonomi Kalimantan Ba-
rat. Kondisi infrastruktur
jalan yang ada saat ini
belum cukup mendukung

pertumbuhan industri dan
investasi di Kalbar,” kata
Penjabat Gubernur Kalbar,
dr. Harisson, saat menerima
kunjungan kerja Wakil Ke-

‘tua DPR RI, Saan Mustopa,

bersama sejumlah anggota
di Balai Petitih, Kantor Gu-
bernur Kalbar, Minggu.
Harisson menjelaskan,
kondisi jalan yang baik sa-
ngat penting untuk memu-
dahkan masuknya investasi
dan mengembangkan sen-
tra-sentra ekonomi baru di

liki posisi yang sangat stra-
tegis karena berbatasan de-
ngan I[KN. Potensi industri
yang besar harus didukung
oleh infrastruktur yang
memadai, agar percepatan
pembangunan ekonomi bisa
terjadi,” kata Saan.

Dalam pertemuan terse-
but, Saan juga mendengar-
kan aspirasi yang disampai-
kan terkait perkembangan
ekonomi Kalbar.
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Harisson, saat
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jungan kerja
Wakil Ketua
DPRRI, Saan
Mustopa, ber-
sama sejumlah
anggota di Balai
Petitih, Kantor
Gubernur
Kalbar, Minggu.

Kalimantan Barat. -

“Saat ini, kondisi jalan
yang mantap di Kalbar baru
mencapai 62 persen. Kami
berharap ada percepatan
pembangunan dari peme-
rintah pusat,” katanya.

Ia juga menyarankan agar
pembangunan jalan tol di
Kalbar segera dilakukan,
terutama jalur strategis se-
perti Tol Pontianak-Sing-
kawang dan Tol Pontia-
nak-Mempawah yang akan
menghubungkan langsung

ke Pelabuhan Internasional
Kijing, yang berperan pen-
ting dalam aktivitas ekonomi
dan logistik.
' “Kami ingin agar Kalbar
bisa memiliki jalan tol se-
perti di provinsi lainnya.
Paling tidak Tol Pontia-
nak-Singkawang atau Pon-
tianak-Mempawah bisa di-
bangun untuk mendukung
konektivitas ke Pelabuhan
Kijing, yang nantinya akan
mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah,” tuturnya.
Di tempat yang sama,
Wakil Ketua DPR RI, Saan
Mustopa, dalam kunjungan-
nya menegaskan bahwa Kal-
bar memiliki potensi industri
yang sangat besar, dengan
jumlah 28.444 industri yang
terdiri dari industri besar,
menengah, dan kecil.
Menurutnya, percepatan
pembangunan infrastruktur
sangat diperlukan untuk
mendorong potensi tersebut,
terutama karena posisi Kal-
bar yang berbatasan lang-
sung dengan Ibu Kota Nu-
“Kalimantan Barat memi-

Berdasarkan data, ekspor
Kalbar pada Agustus 2024
mengalami penurunan se-
besar 6,60 persen diban-
dingkan bulan sebelumnya,
sementara impor turun
19,72 persen pada sektor
barang konsumsi, bahan
baku, dan bahan modal.

4 Selain itu, Pemprov Kalbar
Jjuga menyampaikan bahwa
inflasi pada bulan Septem-
ber 2024 tercatat sebesar
0,29 persen secara bulanan
(m-to-m) dan 1,79 persen
secara tahunan (y-on-y), de-
ngan penyumbang utama
inflasi berasal dari kelompok
Makanan, Minuman, dan
Tembakau. (ant)
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